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ABSTRAK

Himpunan Mahasiswa Inkubator Bisnis adalah
unit kegiatan mahasiswa yang bergerak dibidang
kewirausahaan tanaman dan budidaya tanaman.
Himpunan mahasiswa tersebut memiliki satu rumah
kaca yang digunakan untuk membudidayakan
tanaman yang tujuannya dijual langsung ke pedagang.
Dalam budidaya tanaman ada proses monitoring
untuk indikator kesehatan tanaman, namun disamping
itu yang dilakukan HMIB terdapat beberapa masalah
yaitu anggota yang diberikan tugas monitoring tidak
memperhatikan indikator tanaman seperti kelembapan
tanah, suhu udara, intensitas cahaya dan pH tanah
juga media tanam seringkali tidak  sesuai
kelembapannya karena memiliki kesibukan diluar
kegiatan HMIB sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk
membantu anggota HMIB dalam melakukan
monitoring dan controlling di rumah kaca
menggunakan internet of things sehingga nilai
indikator yang dihasilkan sensor lebih mudah dilihat
dan dilakukan secara bersamaan. Sistem monitoring
dan controlling ini menggunakan Arduino mega
sebaga mikrokontroler dan modul ESP8266-01
sebagai pengirim data ke database. Data yang
disimpan akan ditampilkan pada website sehingga
anggota HMIB dapat melihat nilai indikator
kelembapan udara, intensitas cahaya, pH tanah dan
suhu udara, serta controlling melalui website tersebut.
Hasil dari penelitian implementasi sistem monitoring
dan controlling rumah kaca berbasis internet of things
ini yatu dapat membantu Himpunan Mahasiswa
Inkubator Bisnis dalam proses monitoring dan
controlling di rumah kaca untuk budidaya tanaman.

Kata Kunci : Internet Of Things, Rumah Kaca,
Arduino, ESP8266-01, Monitoring, Controlling.

1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Himpunan Mahasiswa Inkubator Bisnis (HMIB)
adalah salah satu unit kegiatan mahasiswa dibawah
naungan Universitas Winaya Mukti ini memiliki
program kerja dalam menjalankan bisnis dari tanaman
yang dibudidayakan salah satunya di rumah kaca
dengan persetujuan pihak universitas. Dalam
pembudidayaan tanaman di rumah kaca monitoring
pertumbuhan dan kesehatan tanaman adalah hal

yang bisa dibilang sangat penting, karena dari
tanaman yang sehat akan memberikan hasil panen
yang maksimal. Kesehatan tanaman mempunyai
beberapa faktor eksternal tanaman seperti kelembapan
tanah, suhu udara, pH tanah dan cahaya, faktor ini
sangat berpengaruh untuk pertumbuhan tanaman.

Berdasarkan hasil survey dan wawancara dengan
anggota HMIB, HMIB memiliki beberapa jenis
tanaman untuk pembudidayaan juga diwirausahakan
seperti selada bokor, kol, anggrek, krisan dan lain-lain.
Selada bokor adalah tanaman sayuran atau holtikultura
yang menjadi salah satu tanaman budidaya HMIB,
penanaman tanaman ini berkisar 12 minggu sampai 5
bulan untuk panen. Selada bokor termasuk tanaman
yang tidak terlalu terpengaruh oleh kondisi unsur hara
yang terdapat pada tanah atau biasa disebut tanah
miskin hara asalkan rutin disiram dan pemupukan
yang teratur. Tanaman ini bisa hidup di tanah dengan
kelembapan 60-75%, anggota HMIB seringkali
terlambat melakukan penyiraman karena anggota yang
bertugas sedang tidak berada di lingkungan rumah
kaca, jika kelembapan tanahnya kurang maka tanaman
ini akan terkena penyakit dan mudah diserang oleh
hama serta pertumbuhannya yang sangat lambat.

Selain selada bokor, tanaman yang dibudidayakan
oleh HMIB adalah krisan, krisan termasuk salah satu
tanaman hias yang dibudidayakan oleh Himpunan
Mahasiswa Inkubator Bisnis, tanaman krisan memiliki
berbagai macam jenis seperti krisan lokal, krisan
carinatum, krisan segetum dan sebagainya, namun
yang dibudidayakan oleh HMIB hanya krisan jenis
lokal atau krisan merah. Tanaman ini bisa di panen
sekitar 13-15 minggu setelah pembibitan atau
pemindahan dari indukannya. Tanaman krisan akan
tumbuh dengan sangat baik pada pH 5-7 dan sangat
sensitif terhadap pH tanah, kelembapan tanah, jika pH
tanah yang ditanami krisan sangat tinggi maka
tanaman krisan akan memperlihatkan gejala-gejala
awal penyakit seperti tangkai tidak tegap dan bunga
kecilnya akan layu.

Kemudian anggota HMIB juga masih kesulitan
dalam memantau faktor kesehatan tanaman dengan
sberbagai kendala seperti, tidak konsistennya proses
monitoring dikarenakan kesibukan anggota HMIB
dalam perkuliahan yang seringkali monitoring
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indikator tanaman tidak terpantau. dan masih
menggunakan  perkiraan  dalam  menentukan
kebutuhan kesehatan tanaman. Monitoring indikator
kesehatan  tanaman sangat penting, Kkarena
keterbatasan alat yang digunakan oleh anggota
HMIB sehingga hanya bisa melihat kodisi
kelembapan tanah, pH tanah, dan suhu ruangan.
Sedangkan faktor eksternal yang dibutuhkan
tanaman tidak hanya itu, ada intensitas cahaya dan
kelembapan udara yang berperan penting. Cahaya
berperan penting bagi tanaman sebagai indikator
untuk fotosintesis tanaman, karena fotosintesis
sangat berguna bagi tanaman dan manusia.
Berdasarkan masalah yang timbul tersebut,
Himpunan Mahasiswa Inkubator Bisnis
membutuhkan solusi untuk mengatasinya, pada
jaman sekarang terdapat teknologi yang sedang
berkembang saat ini adalah IOT (Internet Of
Things), suatu perangkat keras yang tertanam dalam
berbagai macam benda nyata tersebut hingga benda
tersebut dapat tersambung dengan internet. Maka
dari itu penelitian bermaksud membuat sebuah
sistem “Implementasi Sistem Monitoring dan
Controlling Rumah Kaca Berbasis Internet Of
Things Di Himpunan Mahasiswa Inkubator Bisnis
Universitas Winaya Mukti ” yang akan di terapkan
di  Rumah Kaca pembudidayaan tanaman
holtikultura dan hias yang di pantau oleh HMIB.

1.2. Metodologi Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu eksperimental.

1.2.1. Analisis Domain Kasus
1. Tinjauan Pustaka
Suatu metode mengumpulkan data dengan cara
membaca buku-buku atau literatur yang berhubungan
dengan topik skripsi yang diambil lalu dipelajari untuk
mendapatkan informasi yang lebih akurat.
2. Pengumpulan Data
Suatu metode untuk mendapatkan data dari
konsep yang akan dirancang dengan melakukan
wawancara langsung kepada pihak yang berkaitan
dengan semua hal yang dipelajari pada saat
pengerjaan tugas akhir ini.
3. Survey dan Analisis
Proses pengamatan langsung pada tempat
penelitian dan mengambil beberapa permasalahan
yang terdapat disana.
a) Analisa Masalah
Analisa masalah merupakan suatu proses dengan
cara mengamati dan menganalisa masalah yang
terdapat dalam rumah kaca HMIB.
b) Analisis Sistem Yang Sedang Berjalan
Analisis sistem yang sedang berjalan merupakan
proses menganalisa sistem budidaya tanaman yang
sedang berjalan di rumah kaca HMIB.
* Analisis Monitoring yang Sedang Berjalan
*  Analisis Proses Controlling yang Sedang
Berjalan

» Analisis Alat yang Sedang Berjalan

d) Evaluasi Sistem yang Sedang Berjalan

Evaluasi sistem yang sedang berjalan yaitu proses
evaluasi seluruh kegiatan yang dilakukan di dalam
rumah kaca HMIB, sehingga bisa di dapatkan
kesimpulan dan solusi untuk masalah yang terdapat
di tempat penelitian.

1.2.2. Desain Perangkat

a) Perancangan Perangkat IOT dan Lunak
Menerapkan semua teori yang diperoleh dari
studi pustaka, sehingga di dapatkan suatu
perancangan sistem untuk perangkat lunak dan
perangkat kerasnya.

b) Implementasi Perangkat 10T dan Lunak
Tahap pengaplikasian dari perancangan sistem
yang sudah dirancang sebelumnya.

¢) Pengujian Perangkat 10T dan Lunak
Suatu metode untuk mendapatkan dan
mengetahui hasil dari perancangan sistem yang
dibuat, pengujian dilakukan secara berkala
sehinggal bisa mendapatkan data yang akurat
atau mendekati yang dilakukan pada software
dan hardware-nya.

d) Perawatan Perangkat IOT dan Lunak
Suatu proses yang dilakukan untuk menjaga
perangkat lunak dan perangkat kersanya agar
dapat digunakan untuk waktu yang lama [1] .

2. LANDASAN TEORI
2.1. Rumah Kaca

Menurut Herry Suhardiyanto, Rumah kaca
adalah rumah tanaman untuk memberi lingkungan
yang jauh lebih mendekati kondisi optimal bagi
pertumbuhan tanaman , cahaya yang dibutuhkan
oleh tanaman dapat masuk ke dalam rumah kaca
sedangkan tanaman yang terhindar dari kondisi yang
tidak seharusnya, vaitu suhu udara yang terlalu
rendah, curah hujan yang sangat tinggi, dan
hembusan anginnya yang terlalu kencang. Di dalam
rumah  kaca, parameter lingkungan  yang
berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman, yaitu
cahaya matahari, suhu udara, kelembapan udara,
pasokan nutrisi, kecepatan anginya, dan konsentrasi
karbondioksida dapat dikendalikan dengan lebih
mudah [2].

2.2. Internet of Things

IOT (Internet Of Things) memungkinkan
pengguna untuk dapat melakukan kelola dan
memaksimalkan elektronik dan peralatan listrik
yang menggunakan jaringan internet. Hal ini mampu
menjawab bahwa di waktu dekat komunikasi antara
komputer dan rangkaian elektronik mampu bertukar
informasi di antara keduanya sehingga IOT dapat
mengurangi interaksi campur tangan manusia.
Dengan ini juga akan membuat pengguna internet
semakin meningkat dengan berbagai macam fasilitas
dan layanan jaringan internet [3].



2.3. Arduino Mega

Board Arduino Mega 2560 adalah sebuah
board Arduino yang menggunakan satu unit ic yang
bernama ATmega 2560. Board ini dilengkapi 54
digital input/output (15 buah bisa dipakai sebagai
output PWM), 16 buah analog input, 4 UARTSs
(universal  asynchronous  receiver/transmitter),
osilator kristal 16 MHz, koneksi USB, Lubang
power, soket ICSP (In-Circuit ~ System
Programming), dan tombol reset. Arduino jenis ini
mempunyai keahlian untuk dapat melakukan
komunikasi dengan komputer, Board Arduino yang
lain, bahkan mikrokontroler lainnya. [3].

2.4. Sensor

Sensor yaitu sebuah alat yang digunakan untuk
mendeteksi atau mengukur suatu kejadian alam
seperti gas, cahaya, asap, udara dan pH, lalu
merubahnya ke representasi nilai output digital
ataupun analog yang tergantung dari jenis sensor
yang dipakai [4].

24.1. Sensor YL-100

Sensor YL-100 adalah sensor untuk mengukur
kelembapan tanah antara 0% dan 100% serta ketelitian
sekitar +3%. Sensor YL-100 membutuhkan input
sebesar 3,3V sampai 5V dan memiliki 2 mode hasil
keluaran yaitu secara digital dan analog[5].

Gambar 1 Sensor YL-100

2.4.2. Sensor DHT-21

Sensor DHT21 adalah sensor untuk mengukur
suhu dan kelembapan udara dari 0% dan 100%.
Disamping mendeteksi informasi suhu dan
kelembapan udara, sensor ini juga mengukur
temperatur. Sensor ini membutuhkan 3 lupang pin
untuk ditempatkan, kabel hitam yang artinya ground,
kabel merah artinya voltase, dan kuning adalah data
analognya yang harus di terapkan pada
mikrokontroler [5].

7/

Gambar 2 Sensor DHT21

2.4.3. Sensor LDR

LDR (Light Dependent Resistor) adalaj salah satu
bagian resistor yang nilai keluarnya dapat berubah
setiap saat sesuai dengan intensitas cahaya yang
dideteksi sensor ini. Sensor Intensitas cahaya juga
dapat digunakan sebagai sensor cahaya. Perlu
diketahui bahwa nilai resistansi dari sensor ini
sangat bergantung pada intensitas cahaya. Semakin
banyak cahaya yang mengenainya, maka akan
semakin menurun nilai resistansinya. Sebaliknya jika
semakin sedikit cahaya yang mengenai sensor
(gelap), maka nilai hambatannya akan menjadi
semakin besar sehingga arus listrik yang mengalir
akan terhambat [5].

Gambar 3 Sensor LDR

2.4.4. Sensor Ph Tanah

Sensor pH Tanah merupakan sensor
pendeteksi tingkat keasaman atau kebasaan pada
tanah. Nilai pH yang dapat diukur oleh sensor pH
Tanah ini memiliki batas dari 3,5 hingga 8. Sensor
ini dapat langsung dihubungkan dengan pin analog
arduino maupun pin analog mikrokontroller lainnya
tanpa harus memakai modul penguat tambahan.

Gambar 4 Sensor pH Tanah

3. ANALISIS PERANCANGAN

3.1. Analisis Sistem

3.1.1. Analisis Domain Kasus

Analisis domain kasus merupakan sebuah
asumsi yang timbul dari masalah yang dijelaskan
dalam pembangunan sistem monitoring dan
controlling pada rumah kaca berbasis internet of
things di himpunan mahasiswa inkubator bisnis
universitas winaya mukti. Berikut adalah analisis
masalah dari sistem yang sedang berjalan pada saat
ini.[6]

a) Media tanam seringkali tidak sesuai dengan
kondisi normalnya dikarenakan anggota HMIB
masih menggunakan perkiraan dan alat manual
yang terbatas ketersediaanya untuk mendapatkan
informasi faktor pertumbuhan tanaman, seperti
kelembapan tanah, kelembapan udara, suhu
udara dan pH tanah.



b) Media tanam seringkali kekurangan tingkat
kelembapannya karena ketika saatnya melakukan
penyiraman anggota HMIB sedang tidak berada
dilingkungan rumah kaca.

c) Media tanam seringkali mengalami kelebihan
kelembapan tanah, karena pada saat telah
dilakukan proses penyiraman, anggota HMIB
seringkali tidak melakukan pengecekan kembali
dan mengandalakan perkiraan.

d) Tanaman masih mengalami kekurangan cahaya
yang dibutuhkan ataupun kelebihan cahaya,
karena tidak adanya alat untuk memonitoring
intensitas cahaya dan mengandalkan perkiraan
terhadap intensitas cahaya dengan melakukan
atur paranet atau naungan.

3.1.2. Analisis Monitoring yang Berjalan Analisis
monitoring yang berjalan yaitu

dambaran proses monitoring yang berjalan saat ini

dan memiliki tujuan meberikan detail cara kerja

monitoring yang berjalan saat ini.

a) Anggota HMIB datang ke rumah kaca

b) Anggota HMIB melakukan pengecekan suhu,
kelembapan tanah dan pH tanah satu tanaman
sebagai sampel.

¢) Anggota HMIB mendapatkan informasi suhu
dan kelembapan udara, kelembapan tanah dan
pH yang di monitoring.

d) Anggorta HMIB melakukan pencatatan
informasi monitoring.

e) Jika ada indikator kesehatan media tanam
dibawah nilai standar maka akan melakukan
penyiraman (jika kelembapan tanah tidak sesuai
dengan standar kelembapan tanah tanaman
tersebut), membuka naungan/paranet (jika suhu
dan kelembapan udara dan intensitas cahaya
tidak sesuai dengan kebutuhan tanaman) dan
penambahan zat kapur (jika pH tidak sesuai
dengan kebutuhan tanaman).

f) Kegiatan monitoring tersebut  dilakukan
sebanyak 3 kali dalam sehari pada pukul 07.30,
13.00 (jika diperlukan) dan 16.00.

Gambar 5 Proses Monitoring yang Berjalan

3.1.3. Analisis Controlling vyang Berjalan

Analisis proses controlling yang berjalan
yaitu proses dimana gambaran proses controlling
yang berjalan saat ini dan memiliki tujuan untuk
memberikan detail cara kerja pengendalian yang
berjalan saat ini

a) Anggota HMIB melakukan pengecekan
indikator pH tanah dan kelembapan tanah
juga suhu udara.

b) Anggota HMIB mendapatkan nilai
indikator dari hasil pengecekan terhadap
media tanam.

c) Jika nilai pH pada media tanam dibawah
nilai standar yang ditetapkan HMIB, maka
akan dilakukan pemberian zat kapur
dengan kadar yang sesuai.

d) Jika nilai kelembapan tanah pada media
tanam dibawah nilai standar yang
ditetapkan HMIB, maka akan dilakukan
penyiraman sebanyak 100ml per tanaman
atau jika dalam polybag massal kan
dilakukan penyiraman sebanyak 2 liter air.

ANGGOTA HE

PROSES CONTROLING HOUE

RUMAM KACA

Gambar 6 Proses Controlling yang Berjalan

3.2. Desain Sistem dan Perangkat
3.2.1. Desain Arsitektur Sistem

Desain arsitektur sistem merupakan sebuah
proses untuk mendeskripsikan keseluruhan fisik
sistem yang akan dibangun dan juga komponen
pendukungnya. Beikut adalah gambaran arsitektur
sistem yang akan dibangun [6].
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Gambar 7 Desain Arsitektur Sistem

Berikut adalah penjelasan mengenai arsitektur
implementasi sistem monitoring dan controlling
rumah kaca di himpunan mahasiswa incubator bisnis
universitas winaya mukti :

a) Arduino Mega 2560 akan mengambil data
input dari pin yang sudah diatur untuk
menerima data inputan yang akan diproses
sesuai kebutuhan dan hasil outputnya akan
dikirimkan kembali ke pin outputnya.

b) Sensor-sensor



Mendeteksi suhu udara, kelembapan tanah,
intensitas cahaya dan pH tanah yang ada di
dalam rumah kaca.
c) Relay 4 Channel

Menjalankan fungsi logika dan memberikan
penundaan waktu yang dikirimkan melalui
perintah dan menjalankan perintah tersebut.
Pompa air dan motor stepper adalah perangkat
yang terhubung dengan relay tersebut.

d) Modul Esp8266
Menghubungkan  mikrokontroler  dengan
web server, database dan website melalui
jaringan internet.

e) LCD Display
Menampilkan nilai indikator kesehatan tanaman
yang sudah dibaca oleh seluruh sensor.

f)  Web Server
Menjembatani database dengan website.

g) Website
Menampilkan informasi yang dikirimkan
oleh mikrokontroler melalui web server dan
database. Dapat melakukan controlling
terhadap penyiraman dan paranet.

h) Database
Menyimpan data dari mikrokontroler yang
dikirimkan melalui webserver.

i) User
Sebagai pengguna dan mempunyai hak akses
atas keseluruhan kerja sistem

3.2.2.  Analisis Kebutuhan Fungsional

Analisis kebutuhan fungsional ditujukan untuk
menggambarkan seluruh proses kegiatan yang akan
diimplementasikan ke dalam sistem dan menerangkan
kebutuhan yang diperlukan agar sistem yang
dirancang dapat berjalan dengan baik serta sesuai
dengan kebutuhan sistem. Dengan menggunakan
UML (Unified Modeling Language) sebagai analisis
yang dimodelkan [7].

3.2.2.1. Use Case Diagram

Use Case Diagram merupakan pemodelan untuk
alur kerja sistem dan alat yang akan dibangun. Use Case
akan menjelaskan sebuah alur kerja serta interaksi
komunikasi antara satu aktor atau lebih dengan sistem
aplikasi yang akan dibangun. Use Case diperuntukan
agar dapat mengetahui fungsi apa saja yang ada di dalam
sebuah sistem aplikasi dan siapa saja yang berhak
menggunakan fungsi - fungsi itu.

Gambar 8 Use Case Diagram

3.2.3. Percancangan Basis Data
Perancangan basis data adalah tahap pemetaan
model konsep ke model basis data yang akan
digunakan.

3.2.3.1. Diagram Relasi
Diagram relasi merupakan penjelasan dari relasi-
relasi pada basis data. Skema relasi dari Sistem
Monitoring dan Controling Rumah Kaca Berbasis
IOT di Himpunan Mahasisa Inkubator Bisnis
Universitas Winaya Mukti adalah sebagai berikut :

& .01ee < state
greenhouse jadwal @ field : varchar(191)
@ id : int(10) unsigned & value : varchar(191)
5 nama : varchar(191)
@ tgl_masuk : date
@ tgl_keluar : date
4 @ kelompok : varchar(191) & greenl = tanaman

& tanaman - varchar(191) »————— ¢ id : varchar(191)

# jumlah_tanaman - int(11) & nama : varchar(191)

& status - varchar(191) © keterangan : varchar(191)
& image : longtext

1 & greenhouse kelompoktanaman
T © greenhouse kelompok # ta:int(11)
{'¢ id - varchar(191) r ¢ & kelompok - varchar(191)
2 nama : varchar(191) @ tanaman : varchar(191)

f&. greenhousc users
@ id - int(10) unsigned
@ name : varchar(191)
@ email : varchar(191)
@ email_verified_at : timestamp # suhu : int(11)
@ password - varchar(191) 4 ph - double(8.2)
4 & kelompok - varchar(191) # Kkt int(11)
# admin : tinyint(1) @ jam : time
& remember_token : varchar(100) @ tanggal - date
@ created_at - timestamp @ created_at - timestamp
@ updated_at : timestamp @ updated_at : timestamp

Gambar 9 Diagram Relasi

@ oreenhouse mediatanam
2 id : int(10) unsigned
# cahaya : int(11)

4. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN
4.1. Implementasi Sistem
Pada tahapan ini, dilakukan implementasi sistem

dari sebuah rancangan yang telah dilakukan
sebelumnya. Tahapan ini berisi  spesifikasi
implementasi perangkat keras, implemetasi basis
data, spesifikasi perangkat lunak, pengujian
blackbox sistem monitoring dan controling di rumah
kaca Himpunan Mahasiswa Inkubator Bisnis
Universitas Winaya Mukti [8].



4.2. Implementasi Perangkat Keras 10T
Berikut adalah implementasi perangkat keras
pada 10T yang digunakan untuk menjalankan sistem
monitoring dan controlling rumah kaca HMIB.

Tabel 3 Implementasi perangkat keras IOT

No. | Perangkat Keras | Keterangan
1 Mikrokontroler Arduino Mega 2560
2 Sensor Suhu DHT21
3 Sensor Y1-100
Kelembapan
Tanah
4 Sensor pH Tanah | Sensor pH Tanah
5 Semsor Intensitas | Light Dependant
Cahaya Resistor
5 Modul Internet ESP2866-01
6 Modul LCD Modul 12C 20x4
7 Modul Relay Modul Relay 2 Channel
8 Pompa Pompa Air Mini
9 Paranet Paranet dan Motor
Stepper

4.3. Implementasi Perangkat Lunak
Perangkat Lunak (software) yang digunakan
untuk  mengimplementasikan aplikasi  sistem
monitoring dan cotroling di rumah kaca HMIB.
Implementasi perangkat lunak dapat dilihat sebagai
berikut :

4.3.1 Implementasi Perangkat Lunak 10T
Sistem Monitoring dan Controlling Rumah kaca
Berbasi 10T di Himpunan Mahasiswa Inkubator
Bisnis dapat berjalan maka komputer dari sisi client
yang digunakan harus terpasang perangkat lunak
yang dibutuhkan. Implementasi Perangkat Lunak 10T
Tabel 6 Implementasi perangkat lunak IOT

No. | Perangkat Keterangan
Lunak
1 Arduino IDE Sebagai aplikasi
konfigurasi keseluruhan
alat arduino yang
digunakan dalam
sistem.

4.4 Pengujian Keseluruhan Sistem

Pengujian sistem merupakan hal terpenting yang
bertujuan untuk menemukan kesalahan atau kekurangan
pada sistem informasi yang akan diuji. Pengujian sistem
dimaksud untuk mengetahui kinerja sistem yang telah
dibuat sesuai dengan tujuan perancangan sistem.
4.4.1  Pengujian Website
Pengujian website merupakan hal penting
dalam penggunaan sistem yang bertujuan untuk
menemukan letak kesalahan dan kekurangan pada
sistem yang dibangun kepada user secar langsung.

4.4.1.1 Pengujian Halaman Dashboard

Pengujian halaman dashboard ini dilakukan kepada
anggota HMIB serta untuk memonitoring hasil
bacaan sensor yang ditampilkan di halaman utama
ini

Intensitas Cahaya Suhu

139 lux 23° C

-4.88 70 %

Paranct Penyiraman

Gambar 10 Implementasi halaman dashboard

4.4.1.2 Pengujian Halaman User

Pengujian halaman user ini dilakukan kepada
admin HMIB serta untuk memanagae data user yang
menggunakan sistem ini
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Gambar 11 Implementasi Halaman User
4.4.1.3 Pengujian Halaman Tanaman

Pengujian halaman tanaman ini dilakukan kepada
admin HMIB serta untuk memanagae data tanaman
yang akan di budidayakan dan yang menggunakan
sistem ini

Gambar 12 Implementasi Halaman Tanaman



4.4.1.4. Pengujian Sensor LDR
Sensor LDR adalah sensor yang digunakan untuk

Tabel 9 Pengujian sensor YI-100

menangkap nilai intensitas cahaya ke dalam rumah Pengujian | Perlakuan | Nilai Kelembapan
kaca HMIB. Pengujian sensor ini dilakukan dengan ke- (%)
kondisi sawal yaitu sensor dalam keadaan terbuka. 1 Tanpa 55%
Perlakuan
Tabel 7 Pengujian Sensor LDR 2 Setelah 66%
dilakukan
Pengujian ke- Nilai penyiraman
1 153 Lux
2 153 Lux Sensor YL-100 membaca persentase kelembapan
3 150 Lux di media tanam dengan nilai persentase 55%.
4 153 Lux Kemudian media tanam diberi perlakuan dengan
5 851 lux proses controlling penyiraman yang dilakukan oleh

Sensor LDR membaca nilai intensitas cahaya
tanpa adanya perlakuan dengan nilai intensitas
cahaya sebesar 150-153 lux. Kemudian sensor LDR
di pindahkan ke tempat yang terkena matahari
langsung sehingga sistem dan sensor dapat membaca
nilai intensitas cahaya dengan nilai suhu 851 lux.
Dari hasil pengujian yang telah dilakukan terhadap
sensor LDR dapat disimpulkan bahwa sensor dan
sistem dapat bekerja sesuai dengan kebutuhan yang
dapat dilihat pada sistem monitoring bahwa nilai
suhu yang di deteksi berubah

4.4.1.5. Pengujian Sensor DHT-21

Sensor DHT21 adalah sensor yang digunakan
untuk menangkap nilai suhu udara di dalam rumah
kaca HMIB. Pengujian sensor ini dilakukan dengan
kondisi awal yaitu sensor dalam keadaan awal tanpa
ada perlakuan.

sistem dan pompa air sebanyak 100 ml, kemudian
sensot YL-100 mendeteksi kondisi media tanman
dengan nilai persentase 66%. Dari hasil pengujian
yang telah dilakukan terhadap sensor YL-100 dapat
disimpulkan bahwa sensor dan sistem dapat bekerja
sesuai dengan kebutuhan yang dapat dilihat pada
sistem monitoring bahwa nilai suhu yang di deteksi
berubah.

4.4.1.7. Pengujian Sensor pH

Sensor pH tanah adalah sensor yang digunakan
untuk menangkap nilai keasaman pada media tanam.
Pengujian sensor ini dilakukan dengan sensor
ditancabkan ke media tanam dan sistem akan
menampilkan hasil deteksi sensor ke LCD.

Tabel 10 Pengujian sensor pH tanah

Waktu Nilai pH
Tabel 8 Pengujian log sensor DHT21 14/02/2019 16.25 -63.51
14/02/2019 16.26 1.49
Waktu Suhu (°C) 14/02/2019 16.27 -8.35
14/02/2019 19.32 22°C 14/02/2019 16.28 6.07
14/02/2019 19.33 22°C 14/02/2019 16.29 -15.21
14/02/2019 19.34 24°C 14/02/2019 16.30 -59.49
14/02/2019 19.35 23°C
14/02/2019 19.36 25°C Dapat dilihat bahwa sensor pH tanah membaca

DHT21 membaca suhu di tempat yang sejuk
dengan nilai suhu stabil 22-25°C. Dapat disimpulkan
bahwa sensor DHT21 dan sistem dapat bekerja sesuai
dengan kebutuhan yang dapat dilihat pada sistem
monitoring bahwa nilai suhu yang di deteksi berubah

4.4.1.6. Pengujian Sensor YL-100

Sensor YL-100 adalah sensor yang digunakan
untuk mengetahui nilai kelembapan tanah pada
media tanam. Pengujian sensor ini dilakukan dengan
kondisi awal yaitu sensor dalam keadaan awal
sebelum penyiraman kepada media tanam.
Pengujian sensot YL-100.

tingkat keasaman pada media tanam, namun data
yang dihasilkan oleh hasil deteksi sensor tidak
konsisten

5. PENUTUP
. 5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil implementasi dan pengujian
perangkat lunak serta perangkat keras yang dibangun,
maka diperoleh kesimpulan, Sistem vyang di
implementasikan ~ dapat  melakukan  monitoring
indikator kesehatan tanaman yaitu kelembapan tanah,
suhu udara, pH tanah dan intensitas cahaya di dalam
rumah kaca dan dapat melakukan controlling yaitu
penyiraman media tanam dan pembuka paranet.

5.2 Saran
Sistem yang telah diimplementasikan masih perlu
dikembangkan dan disempurnakan agar sistem yang



dibangun ini dapat bekerja dengan lebih baik lagi dan
bisa bekerja sesuai dengan tujuan dan kebutuhannya.
Adapun saran-saran terhadap pengembangan
penambahan mini PC raspberry P1 untuk transfer data
agar lebih cepat dan konfigurasi sensor pH agar lebih
stabil.
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